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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesadaran bahwa penguasaan
kompetensi memiliki makna yang sangat penting baik bagi guru, lembaga sekolah
maupun peserta didik. Dari sini dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian
guru merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru agar mampu
mengelola perilaku pribadinya sehingga ini akan membantu upaya pengembangan
karakter siswa, yaitu dengan menampilkan diri sebagai sosok yang bisa digugu
(didengar nasehatnya) dan ditiru (diikuti)..
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kompetensi
kepribadian guru di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kecamatan
Karanglewas Kabupaten Banyumas, yang diharapkan mampu menambah
wawasan untuk menerapkan kompetensi kepribadian guru baik di dalam sekolah
maupun luar sekolah.
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan
deskripsi kualitatif (field researsh). Lokasi yang diteliti adalah MI
Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kecamatan Karanglewas Kabupaten
Banyumas. Dan penelitian yang penulis lakukan ini merupakan penelitian
kualitatif yaitu jenis penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi,
dokumentasi,wawancara dan angket.
Hasil dari penelitian menunjukan kompetensi kepribadian sudah sebagian
besar terpenuhi oleh guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kecamatan
Karanglewas Kabupaten Banyumas. Kompetensi tersebut dilakukan dengan
senantiasa menampilkan sosok pribadi yang baik dalam profesi keguruan dan
dalam sifat,sikap dan perilaku.
Kata kunci : Kompetensi kepribadian, Guru, Madrasah.
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu institusi agent of change yang
dimiliki oleh masyarakat, sehingga pendidikan memiliki fungsi utama dalam
melakukan perubahan masyarakat itu sendiri. 1 Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan dirinya dan masyarakat.2
Dalam proses pendidikan tersebut tidak lepas dari seorang guru yang
mendidik, karena kunci utama dalam keberhasilan pendidikan adalah dari
seorang guru. Guru adalah orang yang memberikan suatu ilmu atau
kepandaian tertentu kepada seseorang atau sekelompok orang. Maka untuk
menjadi seorang guru harus memiliki keahlian khusus, pengetahuan,
kemampuan dan dituntut untuk dapat melaksanakan peranan-peranannya
secara profesional yang dalam tugasnya guru tidak hanya mengajar, melatih
tetapi juga mendidik. 3
Dalam Undang-undang Guru dan Dosen (pasal 1 ayat 1) dinyatakan
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.4
Untuk dapat melaksanakan perannya tersebut guru harus mempunyai
kompetensi sebagai modal dasar dalam mengemban tugas dan kewajibannya.
1 Amin Haedari, Pendidikan Agama di Indonesia: Gagasan dan Realitas, (Jakarta:
Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2010), hlm. 138.
2 Jamal Ma’mur Asmani, Full Day School: Konsep Manajemen dan Quality Control,
(Yogyakaarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 7-15.
3 Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2009), hlm.
118.
4 Mohamad Surya, Abdul Hasim, dan Rus Bambang Suwarno, Landasan Pendidikan:
menjadi Guru yang Baik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm.66.
Menurut Undang-undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005, kompetensi
guru terdiri atas: (1) Kompetensi Pedagogik, (2) Kompetensi Kepribadian, (3)
Kompetensi Sosial, (4) Kompetensi Professional, yang diperoleh melalui
pendidikan profesi. 5
Dari keempat kompetensi yang harus dikuasai oleh guru dan dosen
agar dapat profesional dalam membelajarkan peserta didik, yang menjadi
kajian utama atau yang paling disoroti oleh penulis adalah kompetensi
kepribadian guru, kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan
kepribadian yang (a) berakhlak mulia, (b) mantap, stabil dan dewasa, (c) arif
dan bijaksana, (d) menjadi teladan, (e) mengevaluasi kinerja sendiri, (f)
mengembangkan diri dan (g) religius.6
Dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, Pasal 12 ayat 1.a mengamanatkan bahwa setiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai
dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.
Seiring dengan itu dalam pasal 37 ayat 1 dan 2 ditetapkan bahwa pendidikan
agama menjadi muatan wajib kurikulum pendidikan dasar hingga pendidikan
tinggi. Dengan demikian pendidikan agama merupakan salah satu komponen
wajib dari sekian banyak komponen kurikulum yang diajarkan pada siswa
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Keberadaan guru
pendidikan agama merupakan komponen terpenting dari penyelenggaraan
pendidikan agama disekolah.7
Terkait dengan hal tersebut eksistensi guru dalam proses pembelajaran
pada mata pelajaran umum sedikit berbeda dengan guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, karena guru agama mempunyai kewajiban untuk
mendidik kepada anak didiknya dengan tujuan memberikan pelajaran nilai-
nilai agama Islam, sehingga nilai-nilai tersebut dapat tertanam pada diri
5 Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2009), hlm.
118.
6 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), hlm. 42-43.
7 Amin Haedari, Pendidikan Agama di Indonesia: Gagasan dan Realitas, (Jakarta:
Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2010), hlm. 2.
peserta didik dengan dicerminkan melalui kepribadian dan tingkah laku
sehari-hari dalam kehidupan di sekolah maupun di masyarakat.8
Pada era globalisasi yang sedang berlangsung sekarang ini,
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sangat cepat, arus
komunikasi sangat sarat dan tentu akan mempengaruhi terhadap proses
pendidikan, seiring kemajuan zaman. Oleh karena itu, kita tidak dapat
mengelakan dari situasi yang demikian itu, tetapi seharusnya mampu
memanfaatkan hal-hal yang mendorong kearah positif, sehingga anak didik
memiliki bekal dalam mengarungi era global. Perkembangan arus teknologi
dan informasi, juga komunikasi telah memberikan pengaruh yang besar pada
dunia pendidikan, khusunya dalam proses pembelajaran.9
Untuk itu guru agama Islam harus memberikan perhatian dan tindakan
terhadap kenakalan atau tingkah laku anak didiknya yang tidak baik, seperti
berkata kotor, berbohong, bertengkar dengan sesama temannya, dan ramai
ketika dalam pembelajaran. Guru agama Islam harus bisa mengambil
perhatian dan tindakan yang tepat untuk menghentikan kenakalan atau tingkah
laku anak didik tersebut, kemudian mengarahkannya kepada yang lebih
produktif. 10
MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul merupakan lembaga
pendidikan dasar yang berada di bawah naungan Yayasan Muhammadiyah
Karanglewas Kidul Kabupaten Banyumas, sekolah ini memiliki orientasi yang
cukup baik mulai dari akademik dan prestasi yang diperoleh, dan sekolah
inilah yang akan menjadi lokasi penelitian penulis.
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan melalui
wawancara dengan bapak kepala sekolah yaitu bapak Muhammad Ghozi, S.
Pd.I yang menyatakan bahwa Kompetensi Kepribadian Guru MI
Muhammadiyah Karanglewas Kidul memiliki kepribadian  yang baik, dan
8 Novan Ardy Wiayani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta:
Teras, 2012), hlm. 99.
9 Mohamad Surya, Abdul Hasim, dan Rus Bambang Suwarno, Landasan Pendidikan:
menjadi Guru yang Baik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 51.
10 Novan Ardy Wiayani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta:
Teras, 2012), hlm. 99.
berakhlak mulia, sebagai mana dapat dilihat dari sikap beliau yang baik,
sopan, mudah bergaul dengan sesama guru, staff dan karyawan serta peserta
didik. Selain itu dalam bekerja beliau juga bekerja dengan tekun dan ulet yang
menunjukan keprofesionalannya sebagai seorang guru atau pendidik. Dengan
memiliki latar belakang yang relavan yaitu sarjana pendidikan Islam, selain
berkompeten dalam bekerja dan mengajar beliau juga memiliki sikap yang
tegas terutama saat mendidik peserta didik, agar peserta didik memiliki pribadi
yang baik, mampu memiliki sikap disiplin dan bertanggungjawab terhadap apa
yang diperbuatnya dengan sikap beliau yang seperti ini beliau patut ditiru dan
dicontoh sebagai teladan yang baik.11
Diperoleh informasi bahwa pada zaman modern seperti saat ini, masih
banyak ditemukan perilaku-perilaku siswa yang masih bertentangan dengan
nilai-nilai moral yang berlaku di sekolah, seperti kurangnya tata kesopanan
peserta didik terhadap guru, melanggar kedisiplinan sekolah seperti membolos,
kurangnya kesadaran dalam melaksanakan ajaran agama, berkelahi, dan lain-
lain. Hal inilah yang menjadi tugas bagi guru  memiliki tanggungjawab yang
lebih berat. Selain bertanggungjawab membentuk pribadi anak yang sesuai
dengan ajaran agama Islam, tetapi juga bertanggungjawab kepada Allah SWT
dalam membimbing anak didiknya supaya menjadi insan yang berilmu, serta
bertaqwa dan beriman taat pada ajaran agama Islam.
Adapun cara yang dapat dilakukan agar peserta didik dapat memiliki
akhlak yang baik disekolah maupun dirumah serta di lingkungan masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari, yakni beliau membiasakan diri sebelum kegiatan
belajar mengajar menyempatkan untuk berdoa terlebih dahulu, selain itu
disekolah juga mengadakan salat dhuhur berjamaah yang didampingi oleh
guru pendidikan agama Islam, dan adapun ekstrakurikuler keagamaan yang
diadakan diluar jam pembelajaran yaitu ekstrakurikuler rohis 12
Dari hasil observasi peneliti melihat, guru memiliki kepribadian yang
baik, hal ini dibuktikan dengan sikap beliau yang datang sebelum jam masuk
11 Wawancara dengan Bapak Muhammad Ghozi pada tanggal 10 Januari 2018.
12 Wawancara dengan Bapak Joko Teguh S dan Bapak Syahri pada tanggal 10 Januari
2018.
sekolah, datang tepat waktu ketika pelajaran akan dimulai, sebelum
pembelajaran dimulai beliau membiasakan berdoa terlebih dahulu dan dalam
pembelajaran beliau berusaha menjelaskan materi pelajaran dengan cukup
baik, mudah dipahami dan jelas, dalam keseharian beliau juga berpakaian
sopan, bertutur kata baik dengan orang lain dan juga dengan siswanya. Dari
hal inilah dengan melihat contoh dari perilaku guru yang memiliki kepribadian
yang baik diharapkan siswa dapat meniru perilaku guru tersebut dan
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga terbina suasana
sekolah yang baik serta dapat membuat siswa merasa senang dan nyaman
ketika berada di sekolah.
Dari paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh seorang guru, sehingga
peneliti mengangkat judul penelitian tentang “Kompetensi Kepribadian
Guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul kecamatan karanglewas
Kabupaten Banyumas”.
B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahfahaman dalam memahami
makna dari masing-masing istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini,
makan penulis perlu menjelaskan kata-kata yang dianggap perlu sebagai
pedoman dalam memahami judul dalam penelitian ini. Adapun istilah tersebut
antara lain:
1. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
Dalam hal ini kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari
dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif,
dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. 13
13 Suwito, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), hlm. 73.
Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan
perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai
luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari.
2. Guru
Guru adalah sosok yang memiliki rasa tanggung jawab sebagai
seorang pendidik dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai seorang
guru secara profesional yang pantas menjadi figure atau teladan bagi
peserta didiknya. Karena guru merupakan salah satu faktor penting dalam
pembinaan dan kualitas pendidikan dalam suatu proses yang ikut
menentukan keberhasilan peserta didik. Seorang guru tentunya tidak hanya
professional dalam mengajarsaja akan tetapi juga harus memiliki
kepribadian yang baik dalam segala tingkah lakunya maupun dalam
kehidupan sehari-harinya.14
Guru Pendidikan Agama Islam adalah guru yang bertugas
mengajarkan pendidikan agama Islam pada sekolah baik negeri maupun
swasta, baik guru tetap maupun tidak tetap. Mereka mempunyai peran
sebagai pengajar yang sekaligus merupakan pendidik dalam bidang agama
Islam. Tugas ini bukan hanya mereka lakukan disekolah, melainkan tetap
melekat pada diri mereka sampai keluar sekolah. Ini dikarenakan guru
agama Islam tersebut selalu dituntut untuk mengamalkan ajaran agama. 15
3. MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul
MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul yang penulis maksud
adalah suatu lembaga pendidikan formal, di bawah naungan Yayasan
Muhammadiyah Karanglewas Kidul. MI Muhammadiyah karanglewas
Kidul beralamat di  Kecamatan karanglewas Kabupaten Banyumas 53164.
Berdasarkan definisi dari beberapa istilah dalam judul di atas maka
dapat dijelaskan bahwa pengertian dari kompetensi kepribadian guru
adalah suatu penelitian lapangan yang mengkaji tentang kompetensi
kepribadian guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul.
14 Moh roqib dan Nurfuadi, K epribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2009), hlm.
23-24.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka yang
menjadi rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
“Bagaimana Kompetensi Kepribadian Guru MI Muhammadiyah Karanglewas
Kidul Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentu memiliki tujuan yang jelas hendak
dicapai oleh penulis. Adapun tujuan dalam penelitian yang penulis lakukan
adalah untuk mengetahui bangaimana kompetensi kepribadian guru MI
Muhammadiyah Karanglewas Kidul  Kecamatan Karanglewas  Kabupaten
Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis
tentang kompetensi kepribadian guru MI Muhammadiyah
Karanglewas Kidul Kecamatan Karangleas Kabupaten Banyumas.
b. Manfaat Praktis
Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman dari obyek
yang diteliti guna penyempurnaan dan bekal di masa mendatang serta
untuk menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang
penelitian pendidikan maupun penulisan karya ilmiah.
E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah uraian tentang penelitian yang mendukung
terhadap arti penting dilaksanakannya penelitian yang relevan dengan masalah
penelitian yang diteliti sebelum penulis melakukan penelitian tentang
kompetensi kepribadian guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul, terlebih
dahulu penulis menelaah beberapa referensi dan hasil penelitian yang sudah
ada. Hal tersebut dilakukan dengan maksud agar lebih memperjelas titik temu
penelitian yang telah ada atau untuk menggali beberapa teori maupun
pemikiran para ahli sehingga hasil dari penelitian penulis lakukan akan
mampu melengkapi hasil penelitian yang telah ada sebelumnya.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Suyono (2015) yang berjudul
“Kompetensi Kepribadian Guru MI Nurul Ulum Gambuhan Pulosari
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2014/2015” dalam pembahasannya
mengenai kompetensi kepribadian yang dimana sangat penting untuk dimiliki
oleh setiap guru. Sebab sebagai seorang guru harus memiliki kompetensi
kepribadian yang baik dan mampu untuk menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dan dalam penelitiannya dihasilkan bahwa kompetensi
kepribadian guru MI Nurul Ulum Gambuhan Pulosari sangat kompeten sesuai
dengan kompetensi kepribadian guru yang ada dalam Permendiknas No. 16
Tahun 2007. 16
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh D. Amirotunnikmah (2016)
yang berjudul “Kompetensi Kepribadian Ustadz-ustadzah dipondok Pesantren
Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas” dalam
pembahasannya mengenai kriteria kepribadian pendidik dalam Islam antara
lain yaitu berakhlak mulia, mantap, stabil dan dewasa, arif dan bijaksana,
berwibawa, menjadi teladan, mengevaluasi kinerja sendiri, mengembangkan
diri, dan religius.17
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yatimah (2014) yang berjudul
“Kompetensi Kepribadan Guru PAI dalam Mengembangkan Kecerdasan
Emosional Siswa Kelas II SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo Tahun
2013/2014” dalam pembahasannya mengenai faktor penghambat guru PAI
16 Suyono, Kompetensi Kepribadian Guru MI Nurul Ulum Gambuhan Pulosari
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2014/2015, Skripsi, (Purwokerto: Pendidikan Agama Islam
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2015), hlm. 7, Diakses pada tanggal 24 Desember 2017
pukul 11:30 WIB.
17 D. Amirotunnikmah, Kompetensi Kepribadian Ustadz-Ustadzah di Pondok Pesantren
Al-Hidayah Karangsuci Kabupaten Banyumas, Skripsi, (Purwokerto: Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Ilmu dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto,
2016), hlm. Iv. Diakses pada tanggal 24 Desember 2017 pukul 12.10 WIB.
dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas II SD Negeri I
Cepedak Bruno Purworejo  adalah tentang latar belakang orangtua siswa yang
berbeda dan adanya perbedaan antar individu yang meliputi pembawaan,
bakat, minat,  kecenderungan gaya belajar dan sebagainya.18
F. Sistematika Penelitian
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap pokok-pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka peneliti akan
mendeskripsikan dalam sistematika, yaitu
Bagian pertama dari skripsi ini memuat halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing,
abstrak, halaman motto, halaman persembahan dan halaman kata pengantar,
daftar isi yang menerangkan point bahasan dari skripsi ini secara
komprehensif serta daftar tabel.
Bab I berisi pendahuluan yang memuat pola dasar penyusunan dan
langkah penelitian yang meliputi latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan
sistematika penulisan.
Bab II berisi landasan teori yang terdiri dari pengertian kompetensi
kepribadian guru. Pada bab ini penulis membagi empat sub dalam pembahasan
yang masing-masing sub memiliki pembahasan tersendiri. Sub pertama
membahas tentang kompetensi guru yang meliputi pengertian kompetensi
guru, macam-macam kompetensi guru, kode etik. Sub kedua membahas
tentang kompetensi kepribadian yang meliputi, pengertian kompetensi
kepribadian, pentingnya kompetensi kepribadian, tugas dan tanggung jawab
guru pendidikan agama Islam. Sub ketiga membahas tentang pendidikan
agama Islam yang meliputi, pengertian pendidikan agama Islam, dasa-dasar
18Yatimah, Kompetensi Kepribadan Guru PAI dalam Mengembangkan Kecerdasan
Emosional Siswa Kelas II SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo Tahun 2013/2014, Skripsi,
(Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Ilmu dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014), hlm. vi. Diakses pada tanggal 24 Desember 2017
pukul 12:30 WIB.
pendidikan agama Islam, tujuan dan fungsi pendidikan agama Islam. Sub
keempat membahas tentang indikator kompetensi kepribadian.
Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,
objek penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.
Bab IV berisi pembahasan hasil penelitian. Bagian pertama berisi
tentang gambaran umum MI Mhammadiyah Kaanglewas Kidul yang meliputi
letak geografis, sejarah berdiri, Identitas sekolah, keadaan guru, karyawan,
peserta didik, serta visi dan misi, sarana dan prasarana MI Muhammadiyah
Karanglewas Kidul. Bagian kedua berisi penyajian data dimana data mengenai
kompetensi kepribadian guru  dan bagian ketiga mengenai analisis data
tentang kompetensi kepribadian guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul.
Bab V merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan, saran- saran, dan






Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai
kompetensi kepribadian guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul
Kecamatan Karanglewas dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber
yang disajikan, kemudian penulis menyajikan dan menganalisis data tersebut
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kompetensi kepribadian MI
Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kecamatan Karanglewas mampu
memiliki kompetensi kepribadian sebagai sosok guru  yang sesuai dengan
kriteria kepribadian ilmuwan dan sesuai dengan kriteria kepribadian pendidik
dalam Islam.
Berdasarkan hasil analisis data kualitatif, kompetensi kepribadian
guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul, yang terdiri dari 5 kompetensi
inti guru yang menunjukan bahwa guru MI Muhammadiyah Karanglewas
Kidul sudah cukup baik. Berdasarkan hasil wawan cara dapat disimpulkan
bahwa guru sudah mampu memenuhi kriteria sebagai guru yang mampu
mengemban amanat serta mampu bertanggung jawab tetapiu belum terdapat
tata tertib dewan guru serta belum terdapat kekompakan dan kerja sama guru
yang memiliki berbagai urusan pribadinya masing-masing. Dan diharapkan
masing-masing dapat berimprovisasi, mengembangkan kompetensinya
menjadi lebih baik lagi, saling bersinergi antar guru, bekerja sama, menjalin
kekompakan dan semakin neningkatkan kasibilitas yang tinggi dalam
penguasaan materi.
Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif, dari 5 komponen inti guru
setelah diuji coba validitas menggunakan SPSS 21 menjadi 10 kompetensi
initi guru pada pengolahan angket kompetensi kepribadian guru dapat di
ketahui dengan nilai rata-rata 3,0 dan tingkat presentase 75,2% yang Artinya
cukup kompeten atau cukup baik.
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B. Saran-Saran
Dengan tidak mengurangi rasa hormat, penulis akan memberikan
beberapa masukan terkait dengan kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh
guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kecamatan Karanglewas.
1. Kompetensi kepribadian guru yang telah diterapkan hendaknya dilakukan
atas dasar keniatan yang tulus dan semata-mata mengharapkan ridho dari
Allah SWT.
2. Kompetensi kepribadian yang baik hendaknya menjadi semangat
tersendiri bagi guru dalam mengabdikan diri kepada madrasah dan
masyarakat sekitar.
C. Kata Penutup
Puji syukur atas segala rahmat dan berkah yang telah Allah SWT
berikan, serta atas segala petunjuk-petunjuk-Nya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penelitian tentang “Kompetensi Kepribadian Guru MI
Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kecamatan Karanglewas.”.
Peneliti menganggap bahwa “Kompetensi Kepribadian” merupakan
salah satu kompetensi yang sangat penting dan harus dimiliki oleh seorang
guru. Guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang sehat sehingga mampu
menjadi pelopor untuk mencerahkan kehidupan anak didiknya, baik secara
keilmuan maupun secara kepribadiannya. untuk itu, peran guru menjadi
sangat penting untuk bisa menjadi suri tauladan bagi keluarga, masyarakat,
serta lingkungan dimana dia tinggal.
Namun demikian, penelitian ini juga tidak sepenuhnya menjadi
jawaban tujuan yang diharapkan dari penelitian ini. Peran semua pihak
sebenarnya sangat dibutuhkan guna terciptanya kesempurnaan penelitian ini,
sehingga penelitian ini tidak cukup hanya dilakukan sekali saja, saran dan
kritik yang membangun juga sangat peneliti harapkan dari segenap pembaca
yakni sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki kekurangan atau
ketidaksempurnaan dari penelitian ini, terimakasih kami ucapakan dan
semoga karya ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin
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